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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji makna perdagangan dari al-Qur’an dengan fokus
pada Surah Fathir ayat 29 serta mengkaitkannya dengan realitas perdagangan global
kontemporer khususnya fenomena proteksionisme dan ketimpangan ekonomi akibat
sistem kapitalis. Melalui pendekatan normatif-teologis, kajian ini menyoroti pentingnya
integrasi nilai spiritual, keadilan, dan keberlanjutan perdagangan dalam jaminan sistem
ekonomi yang tidak merusak. Perdagangan global dalam sistem ekonomi Islam
diposisikan tidak semata-mata sebagai aktivitas ekonomi yang berorientasi pada
keuntungan material, tetapi juga sebagai sarana ibadah yang menjunjung tinggi
keridhaan Allah SWT. Hasil analisis menunjukkan bahwa paradigma ekonomi Islam
menjadi alternatif solutif dalam membangun tatanan ekonomi global yang adil dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Surah Fathir ayat 29, Proteksionisme, Etika ekonomi
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PENDAHULUAN

Perdagangan merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang memiliki peran sentral dalam

perkembangan peradaban manusia (Dinhi et al., 2025; Nurhidayat, 2020; Utomo, 2024;
Zahro'’ etal., 2023). Aktivitas perdagangan ini dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai
sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan sarana
meraih keberkahan, selama dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Rasulullah
SAW sendiri telah terlibat dalam aktivitas perdagangan sejak usia muda. Beliau menjadi
teladan dalam menjalankan praktik bisnis yang berlandaskan kejujuran, amanabh, serta
menjunjung tinggi etika sebagaimana yang kemudian menjadi bagian integral dalam
ajaran syariat Islam (Utomo, 2022).

Al-Qur’an dan hadits secara eksplisit memberikan pedoman terkait etika jual beli,
termasuk nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Salah satu ayat yang
menunjukkan adanya hubungan antara spiritualitas dan aktivitas ekonomi adalah Surah
Fathir ayat 29. Ayat ini menekankan pentingnya tilawah al-Qur’an, pelaksanaan salat, dan
infak, yang dipandang sebagai bentuk "perdagangan” yang tidak akan merugi di sisi Allah
(Al-Qaradawi, 1995; Azzam, 2021). Namun, dalam konteks kehidupan global yang
semakin kompleks, sistem perdagangan internasional sedang menghadapi tantangan
signifikan. Salah satu tantangan utama adalah meningkatnya praktik proteksionisme,
yang tercermin dari penerapan kebijakan tarif tinggi oleh sejumlah negara besar, seperti
Amerika Serikat terhadap produk-produk asal Tiongkok. Kebijakan ini menimbulkan
kekhawatiran pada potensi terjadinya resesi global serta memperumit dinamika kerja
sama ekonomi antarnegara (Nasution, 2023; Sholihin & Wicaksono, 2024).

Akibat kebijakan Presiden Trump menaikkan tarif impor tersebut, negara-negara
anggota ASEAN, termasuk Malaysia, mulai merumuskan strategi untuk memperkuat
ketahanan ekonominya. Pendekatan yang diambil antara lain menekankan pentingnya
penguatan kerja sama regional dan diversifikasi pasar ekspor sebagai respons terhadap
volatilitas pasar global (Razak & Mahmud, 2023). Dalam hal ini, Perdana Menteri
Malaysia, Anwar Ibrahim, merupakan salah satu tokoh yang aktif menyuarakan
kepentingan regional dan perlunya kebijakan yang adaptif dalam menghadapi tantangan

perdagangan internasional.
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Nizar (2014) menjelaskan dampak dinamika perdagangan global terdapat urgensi

untuk meninjau kembali nilai-nilai fundamental yang mendasari praktik perdagangan,
khususnya dari perspektif Islam. Penekanan terhadap nilai-nilai spiritualitas, keadilan,
dan keberlanjutan dalam aktivitas ekonomi menjadi semakin relevan di tengah gejolak
sistem ekonomi global yang didominasi oleh logika kapitalisme (Yusoff, 2020).
Kapitalisme, yang berorientasi pada akumulasi modal dan keuntungan maksimum, telah
mendorong perilaku eksploitatif yang tidak jarang menimbulkan dampak negatif
terhadap stabilitas ekonomi global. Negara-negara yang tidak secara langsung terlibat
dalam perang dagang pun turut merasakan dampaknya (Anwar et al,, 2016; Ginting,
2013; Khasanah et al., 2018; Maghfur, 2016; Siregar & Sugianto, 2024; Wong et al.,, 2023).
Ketimpangan ekonomi pun menjadi semakin nyata, di mana negara-negara maju terus
mendominasi, sementara negara-negara berkembang mengalami kesulitan dalam
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Padahal mayoritas penduduk di kawasan ini
adalah penganut agama Islam.

Dalam kerangka ekonomi Islam, Surah Fathir ayat 29 dapat dijadikan sebagai
landasan konseptual untuk menilai kembali arah dan tujuan aktivitas ekonomi (Ashari,
2021; Aviva et al., 2024; Thwanudin et al., 2024; Juliana et al., 2025; Kalimullina & Orlov,
2020; Khoir, 2010; Kusnandar et al., 2025; Muzalifah & Sodiqin, 2020; Roose, 2020;
Syihab et al., 2022; Tumiwa et al., 2023; Utomo et al., 2024). Ayat ini menekankan bahwa
perdagangan yang sejati tidak semata-mata berorientasi pada keuntungan material,
melainkan juga harus diarahkan kepada pencapaian keridhaan Allah SWT (Siregar &
Harahap, 2021). Artikel ini bertujuan untuk menganalisis makna perdagangan dalam
pandangan Islam, khususnya dari sumber ajaran yaitu wahyu al-Qur’an dengan fokus
pada penafsiran Surah Fathir ayat 29 serta relevansinya terhadap dinamika perdagangan
global kontemporer. Melalui pendekatan ini, kajian diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan paradigma ekonomi Islam yang tidak hanya rasional
dari segi ekonomi, tetapi juga berlandaskan pada nilai-nilai etika dan spiritualitas
(Rahman, 2022; Hamid & Zuhdi, 2023). Kontribusi penting artikel ini adalah bisa
menambah wacana dalam memperkuat posisi ekonomi Islam sebagai alternatif

pengganti sistem ekonomi kapitalisme.
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METODE

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka.

Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah menganalisis ayat-ayat Al-
Qur’an secara konsep dan hukum, lalu menghubungkannya dengan kondisi perdagangan
saat ini. Metode tafsir yang digunakan adalah tafsir tematik (maudhu’i), yaitu dengan
mengkaji Surah Fathir ayat 29 secara mendalam, serta mengaitkannya dengan ayat-ayat
lain dan hadis yang berhubungan dengan perdagangan. Penafsiran dilakukan dengan
merujuk pada tafsir klasik dan modern seperti Tafsir Ibn Katsir, Al-Maraghi, dan Al-
Misbah. Selain tafsir, penelitian ini juga menggunakan literatur modern tentang ekonomi
[slam dan perdagangan global, seperti jurnal ilmiah, buku ekonomi Islam, dan artikel
tentang isu-isu perdagangan masa kini. Sumber-sumber ini diambil dari publikasi
terpercaya tingkat nasional dan internasional untuk memperkuat kualitas kajian. Data
dianalisis dengan teknik analisis isi, yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan menafsirkan isi literatur yang relevan. Tujuannya adalah menggali nilai-nilai
spiritual dalam perdagangan menurut Al-Qur’an dan bagaimana nilai tersebut dapat

diterapkan dalam perdagangan global saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perdagangan dalam Pandangan Ekonomi Islam

Dalam ekonomi Islam, perdagangan dianggap sebagai salah satu kegiatan muamalah
yang penting dalam mencapai kesejahteraan masyarakat (maslahah). Aktivitas jual beli
(al-bay’) telah dihalalkan sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 275,
dan menjadi pilar dalam sistem ekonomi yang bebas dari unsur riba, gharar, dan
penipuan (Khan, 2006). Ekonomi Islam memandang perdagangan tidak hanya sebagai
alat akumulasi kekayaan, tetapi juga sebagai sarana distribusi keadilan dan pemerataan
kekayaan di masyarakat (Antonio, 2001). Konsep perdagangan dalam Islam sangat
menekankan Kkejujuran, transparansi, dan kepedulian terhadap masyarakat. Hal ini
ditegaskan dalam hadits Nabi SAW: "Pedagang yang jujur dan amanah akan bersama para
nabi, orang-orang shiddiq dan para syuhada.” (HR. Tirmidzi). Dengan demikian,
perdagangan bukan semata bernilai ekonomi, bahkan juga spiritual dan moral (Hassan,

2011).
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Tafsir Surah Fathir Ayat 29 dan Korelasinya dengan Perdagangan

Surah Fathir ayat 29 berbunyi: "Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab
Allah dan melaksanakan salat serta menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka secara sembunyi maupun terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perdagangan yang tidak akan pernah rugi.” (QS. Fathir: 29) Menurut Al-Maraghi (2003),
analogi keuntungan bisnis dengan "tijarah” dalam ayat ini menunjukkan bahwa Allah
membalas amal manusia dengan analogi keuntungan dalam bisnis. Ini berfungsi sebagai
metafora spiritual untuk hubungan antara manusia dan Tuhan, yang memiliki
konsekuensi yang abadi. Karena Allah adalah "mitra dagang" yang Maha Menepati Janji,
amalan ini digambarkan sebagai investasi yang tidak pernah merugi, seperti yang
dijelaskan dalam Tafsir Ibn Katsir (2000). Menurut tafsir kontemporer Quraish Shihab
(2002), ayat ini menunjukkan bahwa amal saleh dan spiritualitas memiliki aspek
"ekonomi"—yakni pertimbangan nilai dan hasil yang melampaui materi. Ini sesuai
dengan gagasan falah, yang berarti kesuksesan dunia-akhirat, yang merupakan tujuan

akhir dari ekonomi Islam (Chapra, 2008).

Makna “Perdagangan yang Tidak Merugi” dalam Surah Fathir Ayat 29

Surah Fathir ayat 29 menjelaskan tiga karakteristik utama orang beriman yang dijanjikan
akan memperoleh tijarah lan tabiir—yakni bentuk perdagangan yang tidak mengalami
kerugian, yaitu: (1). Membaca al-Qur'an; (2). Mendirikan salat; (3). Menginfakkan rezeki,
baik secara terbuka maupun tersembunyi di jalan Allah. Istilah tijarah dalam ayat ini
berasal dari konsep ekonomi dan secara harfiah berarti kegiatan jual beli. Namun, para
mufasir menafsirkan kata ini secara kiasan sebagai bentuk hubungan timbal balik antara
perbuatan manusia dengan ganjaran dari Allah SWT. Al-Maraghi (2003) menafsirkan
bahwa ayat ini menunjukkan bahwa setiap amal yang dilakukan dengan niat tulus akan
mendapatkan imbalan yang setara atau bahkan berlipat, sebagaimana perniagaan yang
memberikan laba besar. Sementara itu, menurut Ibn Katsir (2000), frasa lan tabur
menunjukkan adanya jaminan keuntungan tanpa adanya potensi kerugian. Dengan
demikian, ayat ini mengajarkan bahwa kesuksesan dalam “perdagangan spiritual” tidak
hanya diukur dari aspek duniawi, tetapi lebih pada keridhaan Allah dan keberkahan amal
perbuatan. Inilah yang menjadi dasar dalam membangun paradigma bisnis Islami yang

berorientasi pada nilai-nilai akhirat.
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Spiritualitas dalam Perdagangan: Modal Tak Terlihat dalam Ekonomi Islam

Menurut Yusoff (2020), konsep modal spiritual, juga dikenal sebagai kapital spiritual,
mulai diakui dalam literatur kontemporer sebagai salah satu komponen yang penting
untuk keberhasilan operasi ekonomi syariah. Keimanan, keikhlasan, dan kesadaran akan
tanggung jawab sosial dalam transaksi adalah modal spiritual. Ini membentuk fondasi
untuk pasar yang adil dan berkelanjutan. Perdagangan yang didasarkan pada nilai-nilai
spiritual, seperti yang dinyatakan dalam QS. Fathir: 29, dianggap lebih tangguh dalam
menghadapi krisis moral dan ekonomi global. Pendekatan ekonomi yang berbasis akhlak
dan spiritualitas menjadi sangat penting saat dunia menghadapi dampak dari perang

dagang, krisis kepercayaan, dan ketidakpastian pasar (Rahman, 2022).

Paradigma Perdagangan dalam Islam: Sinergi Spiritual dan Ekonomi

[slam memandang bahwa aspek spiritual dan ekonomi tidak dapat dipisahkan. Segala
aktivitas sehari-hari, termasuk dalam hal berdagang, dapat bernilai ibadah apabila
dilaksanakan dengan niat yang lurus dan melalui cara yang halal (Chapra, 2008). Dalam
dunia perdagangan, nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, dan amanah menjadi
landasan utama. Rasulullah SAW sendiri dikenal sebagai sosok pedagang yang dapat
dipercaya (al-Amin) sebelum menerima wahyu kenabian, yang menunjukkan bahwa
kegiatan bisnis yang beretika merupakan bagian integral dari kesalehan sosial dalam
[slam. Temuan penelitian Yusoff (2020) mengungkapkan bahwa spiritual capital atau
modal spiritual memainkan peran penting dalam kelangsungan usaha berbasis syariah.
Para pelaku bisnis yang menjadikan nilai-nilai ketuhanan sebagai pedoman dalam
praktik dagang mereka, umumnya lebih konsisten, adil, serta memiliki tanggung jawab
sosial yang tinggi. Ini sekaligus menjadi kritik terhadap model kapitalisme ekstrem yang
menomorsatukan keuntungan tanpa memperhatikan dampak terhadap nilai
kemanusiaan dan lingkungan. Oleh karena itu, konsep tijarah lan tabiir yang terdapat
dalam QS. Fathir ayat 29 tidak hanya memuat dimensi akhirat, tetapi juga membentuk
fondasi spiritual untuk mewujudkan praktik perdagangan yang adil, berkelanjutan, dan

bermartabat.
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Relevansi Ayat dengan Isu Perdagangan Global Kontemporer

Di tengah berbagai tantangan global seperti perang dagang, krisis rantai pasok, inflasi
dunia, serta ketimpangan dalam distribusi kekayaan, ayat ini memberikan panduan
bahwa perdagangan seharusnya berlandaskan pada nilai-nilai etika dan spiritualitas.
Realitas seperti dominasi platform e-commerce besar yang merugikan pelaku UMKM,
eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali, serta krisis kepercayaan terhadap
lembaga keuangan menunjukkan bahwa sistem ekonomi yang mengesampingkan nilai
moral telah menimbulkan kerusakan struktural. Rahman (2022) menegaskan bahwa
pendekatan ekonomi Islam yang mengedepankan prinsip kejujuran, keadilan, dan
keberlanjutan dapat menjadi alternatif untuk membangun kembali sistem perdagangan
yang lebih berorientasi pada nilai kemanusiaan. Mengimplementasikan konsep tijarah
lan tabtir berarti memposisikan aktivitas ekonomi sebagai bentuk pengabdian kepada
Tuhan, bukan sebagai sarana eksploitasi. Dalam konteks ini, Islam hadir tidak hanya
memberikan solusi pada tingkat individu, tetapi juga menawarkan pendekatan sistemik

dan kebijakan yang berkeadilan.

Bisnis Sosial Berbasis Zakat: Baitulmaal Muamalat (BMM)

Baitulmaal Muamalat (BMM), sebagai lembaga amil zakat di bawah naungan Bank
Muamalat Indonesia, menerapkan sistem ekonomi syariah dalam penyaluran zakat,
infak, dan sedekah (Syihab & Utomo, 2022). Dana yang dikumpulkan digunakan untuk
mendukung program-program pemberdayaan ekonomi, seperti pembiayaan usaha kecil
dan beasiswa untuk anak-anak yatim. Model bisnis ini mencerminkan prinsip keadilan
dalam distribusi kekayaan sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Fokus
utamanya bukan pada akumulasi kekayaan, melainkan pada pemerataan dan
peningkatan taraf hidup masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan semangat tijarah lan
tabur dalam QS. Fathir: 29, yang menekankan keuntungan dalam bentuk keberkahan dan
manfaat sosial yang lebih luas (Albar & Haddade, 2024; Ibrahim, 2021; Jaelani, 2014;
Khan, 2011; Sari & Oktarina, 2020; Suretno, 2018).
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Model Bisnis Halal dalam Pariwisata: Global Halal Travel Market

Industri pariwisata halal saat ini menunjukkan perkembangan pesat, dengan banyak
destinasi yang mulai mengadopsi prinsip-prinsip syariah untuk menarik wisatawan
Muslim. Di Indonesia, berbagai daerah mulai menyediakan fasilitas wisata yang ramah
Muslim, seperti hotel halal, restoran bersertifikasi halal, serta program wisata religi
(Afifah, 2022; Kalimullina & Orlov, 2020; Makhasi & Rahimmadhi, 2020; Maulana &
Zulfahmi, 2022; Personal & Archive, 2015; Ramadhani, 2021; Roose, 2020; Yuliaty, 2020).
Turki menjadi salah satu contoh sukses penerapan model ini, dengan menjadi destinasi
utama wisata halal dunia berkat dukungan kebijakan pemerintahnya. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pendapatan nasional, tetapi juga menciptakan lingkungan
bisnis yang selaras dengan nilai-nilai spiritual. Model pariwisata halal mencerminkan
implementasi QS. Fathir: 29 tentang perdagangan yang tidak merugi, di mana
keberhasilan bisnis diukur melalui keberlanjutan, keadilan, dan keselarasan antara
ekonomi dan nilai agama. Semua pihak—masyarakat lokal, pemerintah, dan
wisatawan—mendapatkan manfaat dari model ini. Di tengah kondisi ekonomi global
yang penuh ketidakpastian—seperti perang dagang, inflasi, dan gangguan rantai pasok—
semakin banyak perusahaan yang mengalihkan fokus pada model bisnis yang
berkelanjutan. Perusahaan yang menjunjung transparansi, keadilan sosial, dan tanggung
jawab lingkungan terbukti lebih tangguh dalam menghadapi tekanan ekonomi. Selama
masa pandemi COVID-19, misalnya, banyak pelaku usaha memanfaatkan teknologi untuk
membangun model bisnis berbasis syariah. Ini termasuk platform e-commerce produk
halal, investasi sosial berbasis syariah, dan skema crowdfunding Islami. Fokus mereka
tidak hanya pada keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak sosial dari aktivitas
ekonomi yang dilakukan. Pendekatan seperti ini sangat relevan dengan konsep tijarah
lan tabur, di mana kesuksesan tidak hanya diukur dari keuntungan materi, tetapi juga

dari keberkahan dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat luas
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KESIMPULAN

Simpulan artikel ini bahwa Surah Fathir ayat 29 memberi pandangan terkait konsep

perdagangan yang tidak merugikan menurut Islam. Ayat ini menekankan bahwa
kesuksesan dalam berdagang tidak semata-mata dilihat dari keuntungan materi, tetapi
lebih utama adalah nilai keberkahan yang diperoleh dari amal saleh yang dilandasi
petunjuk Allah SWT. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, dan keikhlasan menjadi
fondasi penting dalam menjalankan aktivitas perdagangan yang diberkahi dan bebas dari
kerugian. Praktik perdagangan yang dijalankan dengan niat yang lurus serta berada
dalam bingkai moralitas Islam tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial, namun
juga memberikan dampak positif bagi masyarakat dan keberlangsungan hidup secara
umum, banyak contoh praktis yang sudah berhasil. Ini menjadi bukti bahwa nilai-nilai
agama dapat diimplementasikan secara nyata dalam dunia usaha modern. Perdagangan
[slam mampu menjawab tantangan perdagangan global saat ini. Islam menawarkan
sistem perdagangan yang adil melalui distribusi kekayaan yang merata dan tanggung
jawab sosial yang kuat dan bisa menjadi solusi alternatif permasalahan global yang terus
berkembang. Rekomendasi temuan yang dapat ditawarkan guna memperkuat penerapan
prinsip tijarah lan tabur dalam konteks perdagangan global, yaitu: pemerintah dan
institusi keuangan diharapkan memberikan dukungan nyata terhadap pertumbuhan
industri berbasis syariah dan ekonomi berkelanjutan, melalui kebijakan yang
mendukung praktik bisnis yang menjunjung tinggi nilai moral dan etika Islam, seperti
sistem perbankan syariah dan investasi yang halal. Kemudian, para pelaku usaha dan
korporasi global disarankan untuk mengintegrasikan prinsip keadilan serta transparansi
dalam setiap aktivitas bisnisnya, sembari meningkatkan kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan dalam operasional ekonomi. Terakhir, pendidikan ekonomi Islam perlu
mendapatkan perhatian yang lebih besar di lingkungan perguruan tinggi, agar mampu
melahirkan sumber daya manusia yang kompeten dalam menerapkan nilai-nilai syariah
dalam dunia usaha internasional. Dengan penerapan prinsip-prinsip tersebut,
diharapkan akan terbentuk sistem perdagangan yang lebih adil, terbuka, dan
berkelanjutan, serta mampu memberikan kemaslahatan yang luas bagi seluruh umat

manusia sesuai dengan ajaran Islam.
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